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Abstract: This research was conducted to determine the influence of financial literacy, 

financial knowledge on financial management behavior among Stikes Alifah Padang students. 

This research method uses quantitative methods. The technique used in collecting data in the 

research is a questionnaire by distributing questionnaires to 118 midwifery student 

respondents class 2020 - 2022 at Stikes Alifah Padang, and the respondent's answer data will 

be processed using SPSS. The results of this study show that financial literacy has a positive 

effect on financial management behavior, and financial knowledge does not have a positive 

effect on financial management behavior. 
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pengetahuan 

keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan pada mahasiswa Stikes Alifah Padang. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data pada penelitian adalah kuesioner dengan cara menyebarkan kuesioner 

kepada 118 responden mahasiswa kebidanan angkatan 2020 - 2022 di Stikes Alifah Padang, 

dan data jawaban responden akan diolah menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan, dan 

pengetahuan keuangan tidak berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Kata Kunci: Literasi keuangan, Pengetahuan Keuangan, Perilaku Manajemen Keuangan 

 

A. Pendahuluan 
Canggihnya perkembangan teknologi saat ini membuat manusia tidak pernah merasa 

puas dengan apa yang dimilikinya saat ini yang menyebabkan mereka terus mengkonsumsi 

barang dan jasa tanpa berpikir panjang. Lapisan masyarakat yang dominan melakukan 

kegiatan konsumsi adalah remaja. Remaja untuk masyarakat Indonesia berada dalam rentang 

usia 11-24 tahun dan belum menikah. Berdasarkan rentang usia tersebut, mahasiswa masuk 

dalam golongan remaja. Mahasiswa merupakan individu yang sedang menjalankan pendidikan 

disebuah perguruan tinggi baik itu universitas, institute ataupun akademi. Kebanyakan dari 

mahasiswa memiliki gaya hidup yang konsumtif, hal ini karena mereka menganggap bahwa 

harga dirinya akan naik apabila mereka telah membeli dan memakai barang-barang dengan 

merk terkenal (Dara , 2022). Efeknya mahasiswa menghabiskan uang sakunya untuk membeli 

barang-barang tersebut dan hal ini mengidentifikasikan bahwa mahasiswa belum mampu 

mengelola keuangan dengan baik karena banyak mahasiswa yang tidak mempertimbangkan 

pengeluaran dengan tepat dalam memenuhi kebutuhannya (Suharti et al., 2022). 

Perilaku manajemen keuangan adalah cara seseorang mengelola uang berdasarkan 

psikologi dan kebiasaan. Perilaku dalam manajemen keuangan terkait dengan aktivitas yang 

digunakan untuk mencocokkan arus kas masuk dengan rencana keuangan yang efektif, 

perilaku dalam mengelola pendapatan, merencanakan dan menggunakan uang dengan tujuan 

tertentu, perilaku pengelolaan keuangan sebagai cara seseorang membuat keputusan keuangan, 

penyelarasan motif dan tujuan keuangan perusahaan (Waty et al., 2021). Mengatur keuangan 

adalah sesuatu yang dilakukan setiap orang untuk menjadi sukses dalam hidup, jadi literasi 

keuangan adalah peristiwa lingkungan yang terdiri dari kesadaran, pemahaman, keahlian, 

tindakan, dan sikap yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan. Kesalahan dalam 

pengelolaan keuangan yang berujung pada kerugian finansial membuat banyak orang 

mengambil pinjaman baik dari bank maupun dari internet yang tujuannya untuk memperbaiki 

kondisi keuangan, namun sebaliknya malah  melemahkan kondisi ekonomi orang tersebut 

(Wasita et al., 2022). 
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Pengetahuan keuangan adalah pengetahuan tentang bagaimana mengelola informasi 

yang dimiliki oleh individu untuk mengambil keputusan dan mencapai kekayaan di masa 

depan sementara itu, menurut Otoritas Jasa Keuangan, pengetahuan keuangan terbuka untuk 

interpretasi sebagai rangkaian proses atau kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan (knowledge), kepercayaan (competence), keterampilan (skills) konsumen atau 

masyarakat luas yang nantinya mereka dapat mengelola perekonomian secara cerdas dengan 

hasil yang lebih baik (Devi et al., 2021). Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap perilaku manajemen keuangan yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang terkait. Disamping itu penulis tertarik melakukan penelitian karena literasi dan 

pengetahuan keuangan bukan lagi wajib dipahami oleh orang yang berpendapatan tinggi 

melainkan semua orang wajib memahami bagaimana pengimplementasian literasi keuangan 

guna menjaga kondisi keuangan agar tetap stabil, aman, dan sejahtera. Disini penulis akan 

menjadikan literasi keuangan dan pengetahuan keuangan sebagai variabel-variabel yang akan 

dianalisis dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel terhadap 

perilaku manajemen keuangan. 

Literasi keuangan merupakan kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan perilaku yang perlu dimiliki seseorang untuk membuat keputusan keuangan yang 

sehat dan akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan individu, pemberdayaan konsumen 

melalui literasi keuangan diyakini akan mendukung upaya pencapaian stabilitas sistem 

keuangan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan yang lebih inklusif 

(Wasita et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Sugiharti et al, (2019) menunjukan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan yang artinya 

bahwa semakin tinggi literasi keuangan dan kemampuan seseorang dalam 

mengimplemetasikan aspek-aspek keuangan maka akan menghasilkan perilaku keuangan yang 

bijak dan pengelolaan keuangan yang efektif Faramitha et al., (2021) menunjukkan bahwa 

Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

yang artinya variabel literasi keuangan memiliki hubungan ke arah positif terhadap variabel 

perilaku manajemen keuangan dengan kesimpulan bahwa semakin tinggi literasi keuangan 

yang dimiliki mahasiswa maka berpengaruh terhadap meningkatnya perilaku manajemen 

keuangan mereka. 

H1:  Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan, 

Pengetahuan keuangan merupakan pengetahuan mengenai cara mengelola informasi yang 

dimiliki individu untuk pengambilan keputusan dan mencapai kesejahteraan di masa depan 

(Lusardi dan Mitchell, 2010). Sedangkan menurut Otoritas Jasa Keuangan, pengetahuan 

keuangan dapat diartikan sebagai serangkaian proses atau aktivitas yang dilakukan dengan 

tujuan untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (competence), keterampilan 

(skill) konsumen ataupun masyarakat luas sehingga nantinya mereka dapat mengelola 

keuangan secara cerdas dengan hasil lebih baik (Simange et al., 2022).  

Hasil penelitian yang diungkapkan Herawati et al.,(2018) bahwa proses peningkatan 

kualitas hidup dan sumber daya adalah salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan 

keuangan. Untuk itu mahasiswa yang cenderung mendapatkan konsep pengetahuan keuangan 

yang lebih banyak juga akan mudah membuat keputusan yang lebih baik. Pengetahuan 

keuangan juga memberi manfaat pada ekonomi, dengan perolehan pengetahuan keuangan 

seseorang mampu menggunakan uang sesuai yang dibutuhkan termasuk perilaku manajemen 

keuangan. Maka dapat dinyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap 

perilaku manajemen keuangan. 

H2:  Pengetahuan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

B. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif, dalam penelitian ini yang 

merupakan objeknya adalah Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Alifah Padang yang berada di Jl. 

Khatib Sulaiman No.52B, Ulak Karang Sel., Kec. Padang Utara, Kota Padang, Sumatera Barat 

25134. Populasi, Populasi dalam penelitian ini merupakan sejumlah mahasiswa jurusan 

Kebidanan di Stikes Alifah Padang angkatan 2020-2022 dengan jumlah mahasiswa sekitar 195 

mahasiswa. Sampel, Sampel merupakan bagian dari jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki suatu 

populasi. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purpose sampling, 

maka dari 195 orang mahasiswa yang menjadi populasi didapat sampel sebanyak 118 orang 

mahasiswa. Jenis data, Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah bentuk data yang ditakar atau dihitung secara langsung sebagai variabel 

angka atau bilangan. Sumber data, Untuk mengumpulkan Informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa data primer, yaitu data atau informasi yang dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari objek yang diteliti (Sugiyono, 2017). Kuesoner langsung 

diberikan kepada mahasiswa STIKES Alifah Padang atau wawancara secara langsung yang 

dilakukan dilokasi objek yang di teliti. Teknik Pengumpulan Data, Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara membagikan kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya. 

Tabel 1 Definisi Operasional Penelitian 

No Variabel Defenisi Indikator  Sumber 

1 Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Literasi keuangan adalah kecakapan  

dalam memahami, mengelola, 

menyusun rencana serta strategi, dan 

mengalokasikan sumber daya 

keuangan yang terdiri atas modal dan 

pendapatan untuk tercapainya 

kesejahteraan finansial dan taraf hidup 

yang lebih baik. 

 

E.Pengetahuan dasar 

keuangan 

F.Pengetahuan 

Tabungan 

G.Pengetahuan 

Asuransi  

H.Pengetahuan 

Investasi 

(Waty et 

al., 2021). 

 

2 Pengetahuan 

Keuangan 

(X2) 

 Pengetahuan keuangan merupakan 

pengetahuan mengenai cara mengelola 

informasi yang dimiliki individu untuk 

pengambilan keputusan dan mencapai 

kesejahteraan di masa depan. 

F.Bunga majemuk 

G.Inflasi 

H.Nilai waktu uang 

I.difersifikasi 

(Marjuri, 

2017) 
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3 Perilaku 

Manajemen 

Keuangan (Y) 

Perilaku manajemen keuangan 

merupakan perilaku seseorang dalam 

mengatur keuangan mereka dari sudut 

pandang psikologi dan kebiasaan 

individu. 

8.Jenis-jenis 

perencanaan dan 

anggaran 

keuangan yang 

dimiliki 

9.Teknik dalam 

menyusun 

perencanaan 

keuangan 

10.Kegiatan 

menabung 

11.Kegiatan asuransi 

12.Pensiun dan 

pengeluaran tidak 

terduga 

13.Kegiatan investasi 

14.Kredit/hutang dan 

tagihan 

15.Monitoring 

pengelolaan 

keuangan 

16.Evaluasi 

pengelolaan 

keuangan 

(Humaira 

& Sagoro, 

2018). 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk membuktikan apakah pertanyaan dalam kuesioner mampu 

mengukur variabel penelitian secara akurat dan tepat. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur untuk menguji validitas adalah corrected item total correlation dengan standar 

pengukuran sebesar 0.300. Apabila nilai corrected item total correlation lebih besar dari rule of 

thumb (r-hitung > r-tabel) maka item pertanyaan valid Sedangkan jika r-hitung < r-tabel, maka 

item pertanyaan tidak valid. 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan (X1) 

Pertanyaan 
Corrected item 

total correlation 

Rule of 

thumb 
Kesimpulan 

X1.1 .792 0.300 Valid 

X1.2 .713 0.300 Valid 

X1.3 .828 0.300 Valid 

X1.4 .548 0.300 Valid 

X1.5 .756 0.300 Valid 

X1.6 .665 0.300 Valid 

X1.7 .854 0.300 Valid 

X1.8 .864 0.300 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah (2023) 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari semua pertanyaan mengenai Literasi 

Keuangan dapat dinyatakan valid karena corrected item total correlation lebih besar dari nilai 

rule of thumb sebesar 0.300, sehingga pengujian selanjutnya dapat dilakukan. 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Pengetahuan Keuangan (X2) 

Pertanyaan 
Corrected item 

total correlation 

Rule of 

thumb 
Kesimpulan 

X2.1 .775 0.300 Valid 

X2.2 .778 0.300 Valid 

X2.3 .710 0.300 Valid 

X2.4 .800 0.300 Valid 

X2.5 .581 0.300 Valid 

X2.6 .343 0.300 Valid 

X2.7 .644 0.300 Valid 

X2.8 .466 0.300 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari semua pertanyaan mengenai Pengetahuan 

Keuangan dapat dinyatakan valid karena corrected item total correlation lebih besar dari nilai 

rule of thumb sebesar 0.300, sehingga pengujian selanjutnya dapat dilakukan. 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Perilaku Manajemen Keuangan (Y) 

Pertanyaan 
Corrected item 

total correlation 

Rule of 

thumb 
Kesimpulan 

Y.1 .741 0.300 Valid 

Y.2 .676 0.300 Valid 

Y.3 .606 0.300 Valid 

Y.4 .766 0.300 Valid 

Y.5 .674 0.300 Valid 

Y.6 .770 0.300 Valid 

Y.7 .741 0.300 Valid 

Y.8 .480 0.300 Valid 

Y.9 .750 0.300 Valid 

Y.10 .710 0.300 Valid 

Y.11 .499 0.300 Valid 

Y.12 .597 0.300 Valid 

Y.13 .776 0.300 Valid 

Y.14 .734 0.300 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari semua pertanyaan mengenai Perilaku 

Manajemen Keuangan dapat dinyatakan valid karena corrected item total correlation lebih 

besar dari nilai rule of thumb sebesar 0.300, sehingga pengujian selanjutnya dapat dilakukan. 

 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas ialah kelanjutan dari pengujian validitas. Untuk menentukan apakah 

instrumen reliabel ataupun tidak memakai batasan 0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 yakni 

belum baik, sementara 0,7 mampu diterima serta diatas 0,8 ialah baik (Priyatno, 2014). 

Tabel 5 Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian Cronbach’s alpha Role of Thumb Kesimpulan 

Literasi Keuangan (X1) .880 0.600 Reliabel 

Pengetahuan Keuangan (X2) .796 0.600 Reliabel 

Perilaku Manajemen 

Keuangan (Y) 
.900 0.600 Reliabel 

 Sumber : Data Primer Diolah (2023) 
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Dari tabel diatas dapat dinyatakan bahwa nilai cronbach's alpha pada variabel Literasi 

Keuangan (X1), Pengetahuan Keuangan (X2), dan Perilaku Manajemen Keuangan (Y) lebih 

besar dari role of thumb yaitu sebesar 0.600, maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang 

diteliti dinyatakan reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel 

indenpenden dan variabel dependen terdistribusi normal atau tidak. Program yang digunakan 

untuk pengujian normalitas ini yaitu program SPSS dengan pengujian Kolmogorov-Smirnov 

Test, dengan asumsi sebagai berikut: 

a. Nilai signifikasi < 0,05 maka tidak berdistribusi normal. 

b. Nilai signifikasi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Tabel 6 Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) Alpha Kesimpulan 

0.165 0.05 Terdistribusi Normal 

 Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil olahan data bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,165 > 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang diolah berdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah ditemukan korelasi antara variabel 

bebas dan independen. Variance Inflation Faktor (VIF) dapat dipergunakan sebagaimana 

mendetekorelasi antar variabel independen, standarnya jika angka tolerance diatas 0,1 dan VIF 

< 10 berarti tidak adanya gejala multikolinearitas dan jikalau angka tolerance dibawah 0,1 

serta VIF > 10 dikatakan terdapatnya gejala multikolinearitas. 

Tabel 7 Uji Multikoliniaritas 

No Variabel VIF Tolercane Kesimpulan 

1 Literasi Keuangan 1.089 .919 Bebas Gejala Multikoliniaritas 

2 Pengetahuan Keuangan 1.089 .919 Bebas Gejala Multikoliniaritas 

Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan hasil uji multikoliniaritas pada tabel diatas menunjukkan nilai tolerance dari 

variable Literasi Keuangan 0,919 > 0,1 dan nilai VIF 1,089 < 10, variable Pengetahuan 

Keuangan 0,919 > 0,1 dan nilai VIF 1,089 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa diantara 

kedua variabel tersebut bebas dari gejala multikoliniaritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Indikator yang digunakan uji 

heteroskedastisitas ini adalah uji glejser. Dalam hasil pengujian dengan uji glejser dikerjakan 

melalui langkah meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. 

Apabila nilai signifikan diantara variabel bebas bersama absolute residual lebih dari 0,05 itu 

takkan terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 8 Uji Heteroskedastisitas 

N

o 

Variabel Sign. Alpha Kesimpulan 

1 Literasi Keuangan .707 0.05 
Bebas Gejala 

Heteroskedastisitas 

2 
Pengetahuan 

Keuangan 
.907 0.05 

Bebas Gejala 

Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan dari hasil olahan data uji heteroskedastisitas diatas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi Literasi Keuangan 0,707 > 0,05 dan variable Pengetahuan Keuangan 0,907 > 
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0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang diteliti bebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Analisis Regresi Berganda 
Adapun analisis regresi berganda ini, hasil yang diperoleh. dapat menggambarkan apakah 

variabel Y atau pada penelitian ini Perilaku Manajemen Keuangan mempunyai hubungan 

dengan variabel X1 dan X2, atau Literasi Keuangan dan Pengetahuan Keuangan. 

Tabel 9 Uji Analisis Regresi Berganda 

Variabel Terikat 
Konstanta dan Variabel 

Independen 

Koefisien 

Regresi  

Perilaku Manajemen 

Keuangan 

(Y) 

Konstanta  27.601 

Literasi Keuangan (X1) 0.849 

Pengetahuan Keuangan (X2) 0.084 

 Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada tabel diatas, 

berikut ini dapat dikemukakan persamaan regresi linier berganda: 

Y= a + b1X1 + b2X2 

Y= 27,601 + 0,849X1 + 0,084X2 

Berdasarkan persamaan tersebut diketahui bahwa koefisien regresi Literasi Keuangan 

(X1) dan Pengetahuan Keuangan(X2) memiliki hubungan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan(Y). Dari tabel diatas dilihat bahwa nilai konstanta yaitu sebesar 27,601 dengan 

parameter positif yang mana dapat disimpulkan bahwa nilai Perilaku Manajemen Keuangan 

adalah sebesar 27,601 dengan asumsi variabel lain bernilai nol. Nilai koefesien regresi Literasi 

Keuangan yaitu 0,849 dengan parameter positif yang mana dapat disimpulkan bahwa setiap 

peningkatan satu-satuan Literasi Keuangan akan mengakibatkan kenaikan Perilaku 

Manajemen Keuangan sebesar 0,849. Nilai koefesien regresi Pengetahuan Keuangan adalah 

0,084 artinya apabila setiap peningkatan satu-satuan Pengetahuan Keuangan akan 

mengakibatkan kenaikan Perilaku Manajemen Keuangan sebesar 0,084. 

 

Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial (individu) satu variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sign. < 0,05), dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

N

o 

Variabel T Tabel T Hitung Sign. Kesimpulan 

1 Literasi Keuangan 1.980 7.903 .000 H1 Diterima 

2 Pengetahuan 

Keuangan 
1.980 

0.629 
.530 

H2 Ditolak 

Sumber : Data Primer Diolah (2023) 

Penjelasan hasil uji t dari setiap variabel bebas yaitu sebagai berikut: 

1.Literasi Keuangan 

Hasil statistik uji t untuk variabel Literasi Keuangan yaitu diperoleh nilai t hitung 

sebesar 7,903 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 ( 0,000 < 

0,05), maka hipotesis yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. Hal ini berarti H1 diterima. 

2.Pengetahuan Keuangan 

Hasil statistik uji t untuk variabel Pengetahuan Keuangan yaitu diperoleh nilai t 

hitung sebesar 0,629 dengan nilai signifikansi sebesar 0,530 lebih besar dari 0,05 (0,530 

> 0,05), maka hipotesis yang menyatakan bahwa Pengetahuan Keuangan tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. Hal ini 

berarti H2 ditolak. 
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Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 
Hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan 

pada variabel Literasi Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. Hal ini diperoleh 

dari hasil statistik uji regresi dengan nilai t hitung sebesar 7,903 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis yang menyatakan bahwa 

Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

yang dapat kita simpulkan bahwa semakin tinggi keterampilan  seseorang dalam mengelola 

keuangan, maka akan semakin baik kemampuannya dalam mengelola sistem keuangan dalam 

hidupnya.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiharti et al, (2019) 

bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan yang 

artinya bahwa semakin tinggi literasi keuangan dan kemampuan seseorang dalam 

mengimplemetasikan aspek-aspek keuangan maka akan menghasilkan perilaku keuangan yang 

bijak dan pengelolaan keuangan yang efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Faramitha et al., (2021) menunjukkan bahwa Literasi 

Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan yang 

artinya variabel literasi keuangan memiliki hubungan ke arah positif terhadap variabel perilaku 

manajemen keuangan dengan kesimpulan bahwa semakin tinggi literasi keuangan yang 

dimiliki mahasiswa maka berpengaruh terhadap meningkatnya perilaku manajemen keuangan 

mereka. 

 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan tidak adanya pengaruh positif dan 

signifikan pada variabel Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. Hal 

ini diperoleh dari Hasil statistik uji t untuk variabel Pengetahuan Keuangan yaitu diperoleh 

nilai t hitung sebesar 0,629 dengan nilai signifikansi sebesar 0,530 lebih besar dari 0,05 (0,530 

> 0,05), maka hipotesis yang menyatakan bahwa Pengetahuan Keuangan tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan yang dapat kita simpulkan 

bahwa ilmu yang diperoleh melalui kemampuan untuk belajar bagaimana cara mengelola 

pendapatan dan pengeluaran tidak memiki pengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam 

mengelola keuangan nya.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati et al, 

(2021) bahwa Pengetahuan Keuangan tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan. Artinya kesadaran mahasiswa untuk membuat pembukuan manajemen 

keuangan usahanya masih sangat rendah. Penyebab rendahnya kesadaran pelaku keuangan 

dalam membuat perencanaan anggaran dikarenakan oleh pemikiran mahasiswa bahwa 

perencanaan anggaran tidak penting dan dapat diatur dengan mudah serta tidak ada dampak 

buruk bagi keberlangsungan keuangan mereka meskipun mereka tidak melakukan perencanaan 

anggaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ihsan, (2022) menunjukan hasil bahwa tidak ada 

pengaruh antara pengetahuan keuangan terhadap Perilaku manajemen keuangan, hal ini berarti 

perilaku manajemen keuangan bisa dipengaruhi dalam berbagai faktor karena pengetahuan 

keuangan seseorang cenderung berbeda, tetapi tidak dalam jangka waktu yang selalu dimana 

pengetahuan seseorang yang tinggi bisa mengendalikan perilaku manajemen keuangan. 

 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan, hal ini dibuktikan dari nilai t-hitung sebesar 7,903 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Pengetahuan Keuangan 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. Hal ini 

dibuktikan dari nilai t-hitung sebesar 0,629 dengan nilai signifikansi sebesar 0.,530 lebih besar 

dari 0,05 (0,530 > 0,05). 
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